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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi kepuasan pelangggan
menggunakan metode analisis faktor serta menggunakan software SPSS di PT. PLN UP3 Surabaya
Selatan. Dengan terpuaskannya kebutuhan para pelanggan, maka hal tersebut memiliki dampak
yang positif bagi perusahaan. Apabila konsumen merasa puas akan suatu produk tentunya kon-
sumen tersebut akan selalu menggunakan produk tersebut secara terus menerus. Dari output
penelitian yang dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut yaitu dari 11 variabel hasil reduksi
didapat dua faktor. Dari gambar diatas menunjukkan bahwa pada komponen 1 nilai korelasi 0,735
> 0,5; komponen 2 nilai korelasi 0,735 > 0,5. Karena tidak terdapat komponen dibawah 0,5 maka
faktor yang terbentuk sudah dikatakan tepat dalam merangkum 11 variabel. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi tambahan bagi perusahaan agar dapat terus membuat para pelanggan
puas.

Kata Kunci: Kepuasan Pelanggan, Analisis Faktor

ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence customer satisfaction using factor anal-
ysis methods and using SPSS software at PT PLN UP3 Surabaya Selatana. By satisfying the needs
of customers, it has a positive impact on the company. If the consumer is satisfied with a product,
of course, the consumer will always use the product continuously. From the output of the research
carried out, the following results were obtained, namely from the 11 reduced variables, two fac-
tors were obtained. From the picture above shows that in component 1 the correlation value
is 0.735 > 0.5; component 2 correlation value 0.735 > 0.5. Because there are no components be-
low 0.5, the factors formed are said to be appropriate in summarizing the 11 variables. The re-
sults of this study are expected to be an addition for the company so that it can continue to
make customers satisfied.

Keywords: Customer Satisfaction, Factor Analysis
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|. PENDAHULUAN

Listrik merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat terutama yang bertempat tinggal
di kota (Swamardika et al., 2018). Di era teknologi saat ini, ketergantungan manusia ter-
hadap listrik semakin meningkat (Anas, 2020). Mulai perorangan, industry jasa, hingga
industry manufaktur semuanya memerlukan pasokan listrik (Adelia et al., 2021). PT. PLN
(Persero) merupakan salah satu perusahaan Milik Negara yang memberikan pelaya-
nan kepada masyarakat dalam penyedian jasa yang berhubungan dengan penjualan
listrik satu-satunya di Indonesia (Siregar dan Putri, 2020). Meskipun sebagai perusahaan
yang tidak mempunyai kompetitor, PT. PLN (Persero) tetap memiliki komitmen untuk
selalu melayani pelanggan dengan baik (Suprayogi et al., 2019). PT. PLN (Persero) men-
jadi perusahaan yang menjual jasa dan kepercayaan terhadap masyarakat, harus selalu
memahami perilaku, keinginan da kebutuhan para pelanggan dalam pemanfaatan jasa
layanan listrik serta kebijaksanaan perusahaan berupa standar pelayanan yang telah
ditetapkan, sehinggan dapat memberikan pelayanan yang baik yang akan menyebabkan
pelanggan puas.

PT. PLN UP3 Surabaya Selatan merupakan anak perusahan dari PT.PLN (Persero),
memiliki tujuan yaitu memfokuskan usaha pengelolaan operasi sistem, memelihara dan
mengembangkan sistem operasi dan sarana penyaluran, merencanakan kebutuhan listrik,
mengelola transaksi energi, mengatasi apabila terjadi ganguan, dan sebagainya. PT. PLN
UP3 Surabaya Selatan bertugas melakukan pembangkitan, penyaluran serta distribusi
listrik di daerah Surabaya Selatan. Selain itu PT. PLN UP3 Surabaya Selatan juga
melakukan pengendalian sistem. Demikian halnya kepuasan pelanggan PT. PLN UP3 Su-
rabaya Selatan ingin memberikan pelayanan yang terbaik untuk membuat pelanggan me-
rasa puas tapi masih ditemukan beberapa faktor yang membuat pelanggan merasa tidak
puas seperti, sarana komunikasi yang masih kurang (hubungan dengan call center masih
sulit), memperoleh informasi tentang pembayaran dan nambah daya listrik masih kurang,
banyaknya kompalain tentang pengaduan listrik yang cukup lama menyala kembali setelah
padam.

TABEL |
DATA JUMLAH PELANGGAN 2020

Tanggal Jumlah
Januari 2020 631.079
Mei 2020 637.844
Juni 2020 638.669
Juli 2020 640252
Agustus 2020 642.261
Sep-20 644.226
Oktober 2020 646.201
Nov-20 648.490
Desember 2020 650.438

Sumber : PT. PLN UP3 Surabaya Selatan

Dalam menjalankan usaha dibidang jasa tentunya harus memberikan pelayanan yang
baik untuk para pelanggan agar pelanggan dapat merasa puas. Baik atau buruknya kualitas
pelayanan tersebut akan berdampak terhadap kepuasan para pelanggan (Yanuar et al.,
2017). Kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan konsumen setelah mengkonsumsi
produk atau pelayanan dari suatu perusahaan (Gofur, 2019). Perasaan tersebut timbul ka-
rena pelanggan membandingkan harapan mengenai produk atau jasa yang akan di-
peroleh. Oleh sebab itu kepuasan memang subjektif. Penilaian tergantung dari pelanggan
itu sendiri.

146



Pratama, Sumiati / Juminten VVol.02, No.05, Tahun 2021,
Hal. 145-156

TABEL 11
DATA REKAPITULASI JUMLAH KELUHAN 2020

Jumlah Keluhan

Nama Unit MoM YoY

UP3 Surabaya Selatan

UP Darmo Permai 433 409 5,54% 5234 5996 -14,56%
UP Dukuh Kupang 179 200 -11,73% 2299 2758 -19,97%
UP Ngagel 344 324 5,81% 3525 4542 -28,85%
UP Rungkut 401 497 23,94% 6431 7790 -21,13%
UP Gedangan 368 377 -2,45% 2977 5357 -79,95%
Total 1725 1807 -4,75% 20466 26443 -29,2

Sumber : PT. PLN UP3 Surabaya Selatan

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, peneliti semakin terdorong untuk menganalisis
faktor apa saja yang perlu ditingkatkan dalam kepuasan pelanggan di PT. PLN UP3 Sura-
baya Selatan dengan menggunakan variabel yang terdiri dari kemampuan, sikap dan etika,
komunikasi, respon, kejujuran, keadilan, teknologi, mutu listrik, kemudahan informasi,
keamanan dan layanan pra bayar. Metode yang diusulkan untuk menyelesaiakan permasa-
lahan yang terjadi adalah dengan Analisis Faktor. Metode ini telah banyak digunakan pada
penelitian sebelumnya diantaranya Mustafa et al. (2020) yang menggunakan metode terse-
but untuk menganalisis beban kerja guru, Harerimana dan Mtshali, (2020) menggunakan
metode sejenis untuk mengetahui peranan teknologi dalam Pendidikan keperawatan, Sakib
et al. (2020) menggunakan metode tersebut untuk menvalidasi psikometrik Skala Ketaku-
tan Bangla terhadap COVID-19, serta Moretti et al. (2019) yang menganalisis pengimple-
mentasian RFID dengan metode tersebut. Hasil identifikasi penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan karyawan dalam meningkatkan kualitas pelayanan
agar pelanggan dapat merasa puas.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Kepuasan Pelanggan

Menurut Nugroho dalam Setyo (2017), kepuasan konsumen merupakan salah satu el-
emen yang penting dalam peningkatan kinerja pemasaran dalam suatu perusahaan.
Kepuasan yang dirasakan oleh para pelanggan dapat meningkatkan intensitas membeli
dari para pelanggan tersebut. Dengan terciptanya tingkat kepuasan pelanggan yang opti-
mal maka mendorong terciptanya loyalitas pada benak pelanggan yang telah merasa puas
(Sholeha et al., 2018). Kepuasan diukur dari sebaik apa harapan pelanggan dapat di-
penuhi (Al Ridho dan Mahargiono, 2021). Sedangkan loyalitas pelanggan adalah ukuran
semau apa pelanggan melakukan pembelian lagi (Wijayanti, 2019).

Kepuasan pelanggan adalah hal yang sangat penting bagi perusahaan, karena dengan
adanya pelanggan membeli produk, perusahan akan tetap berjalan. kepuasan atau ketid-
akpuasannya pelanggan terhadap suatu produk, ditentukan dari keseluruhan tingkah laku
yang tampak setelah pelanggan meenggunakan produk tersebut. Pelanggan akan merasa
puas setelah melakukan pembelian, tergantung pada kinerja produk dalam pemenuhan
harapan pelanggan (Indriani, 2021).

B. Statistik Inferensial

Statistika Inferensial merupakan salah satu metode statistik modern sering dianggap se-
bagai metode untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menginterpretasi
data kuantitatif (Hadi et al., 2018). Metode ini sesungguhnya tidak saja mempermasa-
lahkan cara pengumpulan, pengolahan, penyajian dan analisis data kuantitatif
secara deskriptif, tetapi juga mempersoalkan cara menarik kesimpulan tentang karakter-
istik populasi dengan menggunakan data sampel yang terbatas.
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C. Analisis Faktor

Menurut Kurniawan et al. (2017) mengungkapkan bahwa analisis faktor adalah metode
statistika yang bertujuan untuk memberitahukan struktur hubungan di antara variabel -
variabel yang diamati dengan jalan membangkitkan beberapa faktor yang jumlahnya ku-
rang dari banyaknya variabel asal (mereduksi data dari banyak variabel menjadi sedikit
variabel), misalnya dari 15 variabel menjadi 5 variabel baru yang disebut faktor dan masih
memuat rangkaian informasi yang terkandung dalam variabel asli (original variable).

Menurut Haeruddin et al. (2018) Analisa faktor adalah suatu metode statistika multivar-
iate yang digunakan untuk mereduksi (Reduction) dan meringkas (Summarizon) variabel
terikat atau dependen yang jumlahnya banyak serta saling bertergantungan. Hubungan
yang saling bertergantungan antara satu variabel dengan variabel yang lain untuk selan-
jutnya diidentifikasi dimensi atau faktornya. Pada intinya dapat dikatakan bahwa ana-
lisis faktor bertujuan untuk mereduksi data serta menginterpretasikannya sebagai varia-
bel baru atau variabel bentukan.

D. Jenis Analisis Faktor

1) Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis)

Menurut Hendryadi (2021) Analisis faktor konfirmatori merupakan model yang di-
asumsikan guna menggambarkan, menjelaskan, atau menghitung data empiris. Kon-
struk dari model ini berdasar pada informasi yang apriori tentang sifat dari struktur
data atau isi teori. Analisis faktor konfirmatori merupakan model yang diaplikasikan
guna mengeksplorasi data yang ada mengenai jumlah karakteristiknya, sifat-sifat yang
menarik, dan hubungan - hubungan yang diperkirakan ada. Analisis faktor konfirmatori
ini memiliki keguanaan untuk merapatkan struktur, model-model teoretis, serta menguji
hipotesis. Aplikasi dari analisis faktor konfirmatori adalah untuk mengidentifikasi
makna, konstruk, atau dimensi yang dievaluasi oleh kovarian.

2) Analisis Faktor Eksploratori (Exploratory Factor Analysis)

Menurut Rowden (2020) Explorartory Factor Analysis (HFA) untuk mengungkap
struktur yang mendasari seperangkat variabel yang relatif besar. Tidak ada teori prioritas
dan penggunaan pembebanan faktor yang terlalu sesuai dengan struktur faktor data
lainnya. Analisis faktor eksploratori mempunyai tujuan untuk mengeksplorasi dari indi-
kator — indikator atau variabel — variabel manifes yang ada dan nantinya akan memben-
tuk menjadi faktor baru.
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1. METODOLOGI PENELITIAN
Adapun langkah-langkah pemecahan masalah dari penelitian ini dapat dilihat

pada gambar dibawah ini.

v v

Studi Lapangan Studi Pustaka

!

Rumusan Masalah

v

Tujuan Penelitian

v

Identifikasi Variabel

v

Data Primer :
a. Kuisioner
b.Wawancara
Data Sekunder :
Jumlah Pelanggan

v

Penyusunan
Kuesioner

v

Penyebaran
Kuesioner

v

Pengolahan Hasil
Kuesioner

v

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Membuang Data

Reliabel? tidak reliabel

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
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Menyusun Matriks
Korelasi

v

Ekstraksi Faktor

v

Penentuan
Banyaknya Faktor
>1

v

Merotasi Faktor

v

Menginterpretasikan dan Menyusun
Skor Faktor

- Surrogate Variable

- Summated Scale

y

Model Analisis
Faktor

:

Analisis dan
Pembahasan

v

Kesimpulan dan
Saran

Selesai

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian (Lanjutan)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pengambilan data dengan kuesioner analisis hubungan
faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan outsorching pada PT. PLN UP3 Su-
rabaya Selatan, data tersebut didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada seluruh karya-
wan bidang teknisi perawatan. Jumlah penarikan sampel ditentukan dengan menggunakan
teknik sampling jenuh atau sensus dengan total sampel sebesar 50 karyawan.
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1) Faktor dan Indikator
Faktor dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel I1I
sebagai berikut:

TABEL Il
PERNYATAAN KUISIONER FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUASAN PELANGGAN
Skor
NO Keterangan 1 2 3 4 5
Karyawan memiliki kemampuan yang baik
1 .
dalam melayani pelanggan(X1)
Karyawan memiliki sikap dan etika yang
2 baik dalam bekerja dan memberikan
pelayanan (X2)
Karyawan berkomunikasi menggunakan
3 bahasa indonesia yang baik dalam melayani
pelanggan (x3)
4 Petugas lapangan cepat menyelesaikan
gangguan (x4)
5 Karyawan besikap jujur dalam melayanai
pelanggan (X5)
6 Karyawan bersikap adil dalam melayanai
pelanggan (X6)
Aplikasi PLN Mobile sangat membatu
7
pelanggan (X7)
Listrik cukup cepat menyala setelah padam
e
9 Pelayanan PLN melalui Contact Center PLN
123 mudah diakses dan dipahami (X9)
10 Data pribadi pelanggan terlindungi dengan
baik (X10)
11 Token/stroom listrik isi ulang mudah
didapatkan (X11)
Sumber : Data primer, diolah
B. Pengolahan Data
1) KMO And Barlett’s Tes
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adeguacy. 8a7
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 1152.988
Sphericity df 55
Sig. .00o

Gambar 2. Output Measure of Sampling Adequency
Analisa :
Parameter :
MSA > 0,5 = maka kumpulan variabel dapat diproses lebih lanjut
MSA < 0,5 = maka kumpulan variabel tidak dapat diproses lebih lanjut
Sig > 0,05 = maka data tersebut belum dapat dianalisis lebih lanjut
Sig < 0,05 = maka data tersebut sudah dapat dianalisis lebih lanjut

Kesimpulan :
e Nilai MSA adalah 0,897 > 0,5 maka kumpulan variabel dapat diproses
lebih lanjut.
e Nilai Sig adalah 0,000 < 0,05 maka data tersebut sudah dapat dianalisis
lebih lanjut.
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2) Anti-image Matrices
Anti-itmage Matrices

x| X2 3 A x5 6 <7 <) x4 10 X11
Anb-amags Covanance X1 410 095 062 - D81 002 - D6d 055 - 025 012
2 0% W 032 062 105 ot -043 038 ou 102 031
3 08s 0 406 <192 - 041 - 045 0ss 011 023
-082 - 082 192 413 026 -037 - DBt 027 ga2 - 034
081 oat 026 532 0Go 095 044 ( 166
) - 028 “TAl - 0048 035 021 -083 - 046 5 ( - 087
002 043 043 037 060 29 12 gre 018
] - D64 3 5 (3] - 095 4 -12 35 ] ( noo
] 05% au 080 027 oue o 0B 39N 084 031
10 025 07 11 062 038 -076 0os 35 33 118
11 -2 -0n 23 03& - 166 -018 000 n 116 402
Antamage Corralason X1 933* 143 167 oosq 183 34 064 028
- 215 a10* -077 -140 -213 117 083 -07% 5 - 073
X3 225 or7 g as7 Des 133 155 200 02 058
] 143 -140 - 457 876" 055 -104 -156 - D85 163 082
167 113 - 088 058 164 - 218 037 080 154
075 085 053 a90* 280 138 437 083 189
00¢ -117 133 -10¢ 154 aos* - 400 053 245 053
K8 163 083 154 156 13 400 906* 01s oot
o] 13¢ ore 200 - 0685 097 137 063 120 87 262 n7e
<10 oee 0%e 163 090 083 245 e sm* ansy
a1 - 028 - 082 -359 -18% - 053 -0 NG poR*

Analisa :

Gambar 3. Output Anti-image Matrices

Variabel yang memiliki nilai MSA > 0,5 adalah X1 yaitu 0,933; X2 yaitu 0,910; X3
yaitu 0,877; X4 yaitu 0,876; X5 yaitu 0,862; X6 yaitu 0,890; X7 yaitu 0,905; X8 yaitu
0,906; X9 yaitu 0,879; X10 yaitu 0,901; X11 yaitu 0,908.

Karena sudah tidak terdapat variabel denagn nilai MSA < 0,5, maka tidak dilakukan
kembali analisi faktor melalui SPSS atau dapat dikatakan data sudah reliable.

3) Communalities

Analisa

Communalities

Initial Extraction
X1 1.000 6E7
X2 1.000 622
X3 1.000 640
4 1.000 646
L] 1.000 482
G 1.000 803
X7 1.000 75T
Lt 1.000 G670
X4 1.000 (GBE
X10 1.000 T
K11 1.000 591

Gambar 4. Output Communalities
Untuk variabel X1, nilai extraction nya adalah 0,697 hal ini berarti sekitar
69,7% varian dari variabel X1 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk dan
nilai initialnya mendekati atau sama dengan 1 yang artinya variabel terse-
but memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.
Untuk variabel X2, nilai extraction nya adalah 0,622 hal ini berarti sekitar
62,2% varian dari variabel X2 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk
dan nilai initialnya mendekati atau sama dengan 1 yang artinya variabel
tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.
Untuk variabel X3, nilai extraction nya adalah 0,640 hal ini berarti sekitar
64% varian dari variabel X3 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk dan
nilai initialnya mendekati atau sama dengan 1 yang artinya variabel terse-
but memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.
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Untuk variabel X4, nilai extraction nya adalah 0,646 hal ini berarti sekitar
64,6% varian dari variabel X4 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk
dan nilai initialnya mendekati atau sama dengan 1 yang artinya variabel ter-
sebut memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.

Untuk variabel X5, nilai extraction nya adalah 0,492 hal ini berarti sekitar
49,2% varian dari variabel X5 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk
dan nilai initialnya menjauhi yang artinya variabel tersebut memiliki hub-
ungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.

Untuk variabel X6, nilai extraction nya adalah 0,803 hal ini berarti sekitar
80,3% varian dari variabel X6 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk
dan nilai initialnya mendekati atau sama dengan 1 yang artinya variabel ter-
sebut memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.

Untuk variabel X7, nilai extraction nya adalah 0,757 hal ini berarti sekitar
75,7% varian dari variabel X7 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk dan
nilai initialnya mendekati atau sama dengan 1 yang artinya variabel tersebut
memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.

Untuk variabel X8, nilai extraction nya adalah 0,670 hal ini berarti sekitar
67% varian dari variabel X8 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk dan
nilai initialnya mendekati atau sama dengan 1 yang artinya variabel tersebut
memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.

Untuk variabel X9, nilai extraction nya adalah 0,686 hal ini berarti sekitar
68,6% varian dari variabel X9 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk dan
nilai initialnya mendekati atau sama dengan 1 yang artinya variabel tersebut
memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.

Untuk variabel X10, nilai extraction nya adalah 0,721 hal ini berarti sekitar
72,1% varian dari variabel X10 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk
dan nilai initialnya mendekati atau sama dengan 1 yang artinya variabel ter-
sebut memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.

Untuk variabel X11, nilai extraction nya adalah 0,591 hal ini berarti sekitar
59,1% varian dari variabel X11 bisa dijelaskan dari faktor yang terbentuk
dan nilai initialnya mendekati atau sama dengan 1 yang artinya variabel ter-
sebut memiliki hubungan yang kuat dengan faktor yang terbentuk.

4) Total Variance Explained

Total Variance Explained

noal Eigervalues Eatracton Sums of Squarad Loadings Rotation Sums of Squarad Loadings
Componsn Totsl | % of Vanancs | Cumuistve % Total [ % of Variance | Cumulative % Total | % ofVariance | Cumwlative %
1 6148 56345 56 345 £ 198 56 345 56345 3 864 35125 35125
2 1128 10.252 66587 1128 10252 66.597 3462 Nan 66.597
] an B153 74750
4 280 6263 059
5 A7S §31¢ 64 374
6 399 1623 B7 99
7 1378 91375
8 2684 94 059
9 23N 96 389
16 1.993 98374
1 1 1.6 100 000

Analisa :

Gambar 5. Output Total Variance Explained

Banyaknya faktor yang dilihat dari total mempunyai nilai > 1 maka dilihat dari gambar ada
2 komponen yang memiliki nilai > 1, jadi 11 variabel yang ada diringkas menjadi 2

faktor.
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5) Component Matrix

Analisa :

X1 berkorelasi
X2 berkorelasi
X3 berkorelasi
X4 berkorelasi
X5 berkorelasi
X6 berkorelasi
X7 berkorelasi
X8 berkorelasi
X9 berkorelasi

Hal. 145-156
Component Matrix®
Component
1 2
X1 755 355
X2 725 312
X3 T2 347
x4 (680 413
X5 622 324
B 788 -427
X7 842 -218
X8 .7ag -178
X8 a3 -.389
X10 783 -.304
X1 TB7 -.055

Gambar éOuprt C'or?wpohent' Matrix

sebesar 0,755 dengan
sebesar 0,725 dengan
sebesar 0,721 dengan
sebesar 0,690 dengan
sebesar 0,622 dengan
sebesar 0,788 dengan
sebesar 0,841 dengan
sebesar 0,799 dengan
sebesar 0,731 dengan

6) Rotated Component Matrix

Analisa :

Untuk tabel komponen X1 termasuk faktor 2 karena memiliki nilai yang

faktor 1.
faktor 1.
faktor 1.
faktor 1.
faktor 1.
faktor 1.
faktor 1.
faktor 1.
faktor 1.
X10 berkorelasi sebesar 0,793 dengan faktor 1.
X11 berkorelasi sebesar 0,767 dengan faktor 1.

Rotated Component Matrix®

Component

1 2
X1 314 T74
X2 By i
X3 294 744
) 227 il
it} 237 660
X6 868 221
X7 JET7 411
X8 Jo8 A1
b ] 801 210
X10 788 315
X &01 480

Gambar 7. Output Rotated Component Matrix

paling besar yaitu 0,774.

Untuk tabel komponen X2 termasuk faktor 2 karena memiliki nilai yang

paling besar yaitu 0,721.

Untuk tabel komponen X3 termasuk faktor 2 karena memiliki nilai yang

paling besar yaitu 0,744.

Untuk tabel komponen X4 termasuk faktor 2 karena memiliki nilai yang

paling besar yaitu 0,771.
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e Untuk tabel komponen X5 termasuk faktor 2 karena memiliki nilai yang
paling besar yaitu 0,660.
e Untuk tabel komponen X6 termasuk faktor 1 karena memiliki nilai yang
paling besar yaitu 0,868.
e Untuk tabel komponen X7 termasuk faktor 1 karena memiliki nilai yang
paling besar yaitu 0,767.
e Untuk tabel komponen X8 termasuk faktor 1 karena memiliki nilai yang
paling besar yaitu 0,708.
e Untuk tabelvkomponen X9 termasuk faktor 1 karena memiliki nilai yang
paling besar yaitu 0,801.
e Untuk tabel komponen X10 termasuk faktor 1 karena memiliki nilai yang
paling besar yaitu 0,788.
e Untuk tabel komponen X11 termasuk faktor 1 karena memiliki nilai yang
paling besar yaitu 0,601.
7) Pembahasan
e Component Transformation Matrix

Component Transformation Matrix

Component 1 2
1 738 679
2 - 679 7358

Gambar 8. Output Component Transformation Matrix

Analisa :

Dari 11 variabel hasil reduksi didapat 2 faktor. Dari gambar diatas menunjukkan
bahwa pada komponen 1 nilai korelasi 0,735 > 0,5; komponen 2 nilai korelasi 0,735
>0,5. Karena tidak terdapat komponen dibawah 0,5 maka faktor yang terbentuk sudah
dikatakan tepat dalam merangkum 11 variabel.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasannya dapat diambil beberapa kes-

impulan antara lain sebagai berikut:
1. Dari 11 variabel hasil reduksi didapat 2 faktor. Dari gambar diatas menunjukkan

bahwa pada komponen 1 nilai korelasi 0,735 > 0,5; komponen 2 nilai korelasi 0,735
>0,5. Karena tidak terdapat komponen dibawah 0,5 maka faktor yang terbentuk sudah
dikatakan tepat dalam merangkum 11 variabel.

Banyaknya faktor yang dilihat dari total mempunyai nilai > 1 maka dilihat dari gam-
bar ada 2 komponen yang memiliki nilai > 1, jadi 11 variabel yang ada diringkas
menjadi 2 faktor.

Variabel yang memiliki nilai MSA > 0,5 adalah X1 yaitu 0,933; X2 yaitu 0,910; X3
yaitu 0,877; X4 yaitu 0,876; X5 yaitu 0,862; X6 yaitu 0,890; X7 yaitu 0,905; X8 yaitu
0,906; X9 yaitu 0,879; X10 yaitu 0,901; X11 yaitu 0,908.

Karena sudah tidak terdapat variabel denagn nilai MSA < 0,5, maka tidak dil-
akukan kembali analisi faktor melalui SPSS atau dapat dikatakan data sudah relia-
ble.
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